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Penelitian ini dilatarbelakangi karena data yang menunjukkan bahwa negara
ini merupakan negara yang lahir diatas segala perbedaan dan berkembang tanpa
menghilangkan berbagai macam perbedaan terrsebut. Begitupun dengan yang
terjadi di Desa Ngantru. Dengan banyaknya perbedaan mulai dari agama, suku,
budaya, dan sebagainya tentu menciptakan sebuah kehidupn bermasyarakat
menjadi disatu sisi indah namun disisi lain juga riskan akan terjadinya konflik dan
bahkan juga perpecahan. Sementara itu fakta sejarah telah cukup membuktikan
bahwa banyak sekali konflik yang mengatasnamakan agama terjadi di Indonesia
pada beberapa tahun lalu.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana moderasi
beragama dalam keluarga di Kampung Pancasila Ngantru Tulungagung. (2)
Bagaimana analisis maslahah terhadap moderasi beragama dalam keluarga di
Kampung Pancasila Ngantru Tulungagung.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini, penulis bertindak sebagai
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif. Sumber data dalam penelitian ini ada
dua yakni, sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang
digunakan, observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini, penulis mendapatkan hasil bahwa: (1) Moderasi
beragama pada keluarga di Kampung Pancasila telah memenuhi empat indikator
moderasi beragama. Dalam artian semua indikator tersebut terlaksana dengan baik
dalam prakteknya. Selain itu pentingnya untuk selalu intropeksi diri sendiri agar
selalu berlaku ataupun bersikap moderat juga menjadi hal yang tidak boleh
ditinggalkan dalam nilai-nilai moderasi beragama. (2) Secara keseluruhan,
pandangan tentang kemaslahatan umum yamg tercantum pada moderasi beragama
ini sesuai dengan konsep maslahah Imam Ghazali yang menunjukkan betapa
pentingnya mempertimbangkan untuk memelihara kelima aspek utama tingkat
dlaruriyyah.
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In This research was motivated because the researcher realized that this
country is a country that was born above all differences and developed without
eliminating various kinds of differences. The same thing happened in Ngantru
Village. With so many differences ranging from religion, ethnicity, culture, and so
on, it certainly makes Indonesia a country that on the one hand is beautiful but on
the other hand is also at risk of conflict and even division. Meanwhile, historical
facts have proven that many conflicts in the name of religion occurred in Indonesia
in the past few years.

The formulation of the problem in this research is: (1) How is the religious
moderation values in building a family in the Kampung Pancasila Ngantru
Tulungagung. (2) How is the analysis of maslahah on the religious moderation
values in the family in Kampung Pancasila Ngantru Tulungagung.

The research method in this study uses a qualitative approach with
descriptive research type. In this research, the author acts as a data collector and as
an active instrument. There are two sources of data in this study, namely, primary
and secondary data sources. Data collection techniques used, observation,
interviews and documentation. Data analysis techniques with data condencation,
data presentation and conclusion drawing.

From this study, the authors found that: (1) Religious moderation in families
in Pancasila Village has fulfilled four indicators of religious moderation. In the
sense that all of these indicators are well implemented in practice. In addition, the
importance of always introspecting oneself in order to always apply or be moderate
is also something that should not be abandoned in the values of religious
moderation. (2) Overall, this view of the public good in religious moderation is in
accordance with Imam Ghazali's concept of maslahah, which shows how important
it is to consider maintaining the five main aspects of the dlaruriyyah level.
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